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Kata Kunci: ABSTRAK
disipin, peraturan, siswa, Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya meningkatkan
sekolah, prestasi akademik kualitas belajar di MTsN 7 Malang melalui pembangunan kedisiplinan
siswa dalam tiga aspek kunci: mematuhi peraturan sekolah, memakai
Keywords: seragam, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Kedisiplinan siswa
discipline, regulations, memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan belajar yang
students, school, academic kondusif dan produktif. Melalui analisis mendalam terhadap
achievement kedisiplinan siswa di sekolah tersebut, artikel ini mengidentifikasi

faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan siswa, strategi yang
digunakan untuk meningkatkannya, serta dampaknya terhadap kualitas belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan
data yang relevan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam mematuhi
peraturan sekolah, memakai seragam, dan menyelesaikan tugas tepat waktu memiliki hubungan yang
signifikan dengan prestasi akademik dan atmosfer belajar yang harmonis. Implikasi dari penelitian ini
memberikan wawasan berharga bagi pihak sekolah, guru, orang tua, dan siswa untuk terus meningkatkan
kedisiplinan siswa guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik di MTsN 7 Malang.
ABSTRACT
This article aims to explore efforts to improve the quality of learning at MTsN 7 Malang through
developing student discipline in three key aspects: obeying school regulations, wearing uniforms, and
completing assignments on time. Student discipline has an important role in forming a conducive and
productive learning environment. Through an in-depth analysis of student discipline at the school, this
article identifies the factors that influence student discipline, the strategies used to improve it, and their
impact on the quality of learning. This research uses a qualitative approach with observation, interview
and document analysis techniques to collect relevant data. The findings of this research show that student
discipline in obeying school rules, wearing uniforms, and completing assignments on time has a significant
relationship with academic achievement and a harmonious learning atmosphere. The implications of this
research provide valuable insight for schools, teachers, parents and students to continue to improve
student discipline in order to create a better learning environment at MTsN 7 Malang.

Pendahuluan

Kualitas belajar yang tinggi merupakan tujuan utama dalam sistem pendidikan yang
efektif. Untuk mencapai hal tersebut, penting bagi sebuah lembaga pendidikan seperti
MTsN 7 Malang untuk memperhatikan aspek kedisiplinan siswa. Kedisiplinan siswa tidak
hanya mencakup aspek kehadiran di sekolah, namun juga meliputi ketaatan dalam
memakai seragam dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana membangun
kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah, memakai seragam, dan
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menyelesaikan tugas tepat waktu dapat meningkatkan kualitas belajar di MTsN 7
Malang. Di tengah dinamika pendidikan yang terus berkembang, penting untuk
memahami bahwa kedisiplinan siswa bukanlah sekadar ketaatan terhadap aturan, tetapi
juga sebuah sikap mental dan perilaku yang memengaruhi proses pembelajaran secara
keseluruhan. Kedisiplinan siswa menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur,
aman, dan berorientasi pada prestasi akademik.

MTsN 7 Malang, sebagai lembaga pendidikan yang bertanggung jawab atas
pembentukan karakter dan prestasi siswa, memiliki peran sentral dalam membangun
kedisiplinan siswa. Dengan memperhatikan pentingnya kehadiran di sekolah,
pemakaian seragam yang sesuai, dan penyelesaian tugas dengan tepat waktu, MTsN 7
Malang dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa
secara optimal. Dalam konteks ini, artikel ini akan mengulas secara mendalam
bagaimana pembangunan kedisiplinan siswa dalam tiga aspek tersebut dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas belajar di MTsN 7 Malang. Pendekatan kualitatif
akan digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan praktik kedisiplinan siswa,
sementara analisis data akan dilakukan untuk mengevaluasi dampaknya terhadap
prestasi akademik.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang kedisiplinan siswa dalam konteks
kehadiran, pemakaian seragam, dan penyelesaian tugas, diharapkan artikel ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan di MTsN 7 Malang
serta lembaga pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas belajar dan
prestasi siswa.

Pembahasan

Pembangunan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah, memakai
seragam, dan menyelesaikan tugas tepat waktu memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas belajar di MTsN 7 Malang. Dalam pembahasan ini, kita
akan mengeksplorasi secara mendalam dampak dari kedisiplinan siswa dalam tiga aspek
tersebut, serta strategi yang dapat digunakan untuk membangun kedisiplinan siswa di
sekolah tersebut.

1. Pengertian Disiplin

Disiplin menurut cabang ilmu nasional adalah suatu kondisi yang merupakan
perwujudan sikap mental dan prilaku suatu bangsa yang ditinjau dari aspek kepatuhan
dan ketaatan terhadap ketentuan peraturan dan hukum yang berlaku di kehidupan
berbangsa dan bernegara (Anton M. Moeliono, dkk, 2008: 333). Konsep disiplin
berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma dalam kehidupan bersama (yang
melibatkan orang banyak), disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan sadaran dan
keinsyafan mematuhi terhadap perintah-perintah atau larangan yang ada terhadap
sesuatu hal, karena mengerti betul-betul tentang pentingnya perintah dan larangan
tersebut. Disiplin menjadi maksud dari alat-alat pendidikan yang ada dan harus
ditanamkan dalam hati sanubari anak didik (Hafi Ansyari, 1983: 66).
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2. Tujuan

Menurut Charles Shaefer tujuan disiplin ada dua macam, yaitu:

a. Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak anda terlatih dan terkontrol,
dengan mengajrkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak
pantas atau yang masih asing bagi mereka
Tujuan jangka Panjang, perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri
sendiri, yaitu dalam hal mana anak dapat mengarahkan diri sindiri, tanpa pengaruh dan
pengendalian dari luar

Tujuan dari kesuluruhan dari disiplin adalah membentuk prilaku sedemikian rupa
sehingga ia akan seusai dengan peran yang ditetapkan oleh kelompok budaya, tempat

individu itu didefinisikan (Attamimi et al., 2023).

3. Fungsi Disiplin

Disiplin merupakan pengendalian dan pengarahan segala perasaan dan Tindakan
seseorang yang ada dalam Lembaga Pendidikan untuk menciptakan dan memelihara
suatu suasana bekerja efektiif. Berdisplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan
mengenai cara belajar yang baik, yang akan menciptakan suatu pribadi yang luhur. Di
Lembaga Pendidikan sangat penting sekali dengan adanya peraturan disiplin, karena
dengan peraturan disiplin tersebut seluruh warga Lembaga Pendidikan akan bisa
melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu serta kehidupannya teratur
(Kurniawan & Agustang, 2022). Karakter ini sangat sesuai dengan karakter tanggung
jawab dan disiplin (Arrosiyadah, 2021), dan karakter pembelajaran bagi masyarakat
(Yunus, dkk, 2015).

4. Kehadiran di Sekolah

Kehadiran di sekolah merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kedisiplinan siswa. Siswa yang hadir secara teratur menunjukkan komitmen terhadap
pendidikan dan proses pembelajaran. Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang
hadir di sekolah secara konsisten cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih
tinggi daripada siswa yang sering absen atau terlambat datang. Oleh karena itu, pihak
sekolah perlu mengimplementasikan kebijakan yang mendorong kehadiran siswa secara
teratur, seperti reward sistem atau konsekuensi bagi siswa yang sering absen tanpa
alasan yang jelas.

5. Pemakaian Seragam

Penggunaan seragam merupakan bagian penting dari kedisiplinan siswa di MTsN 7
Malang. Seragam sekolah bukan hanya sekadar pakaian, tetapi juga mencerminkan
identitas sekolah dan rasa persatuan di antara siswa. Dengan memakai seragam secara
konsisten, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti kesetaraan dan kebersamaan.
Namun, untuk memastikan kedisiplinan siswa dalam memakai seragam, diperlukan
peran aktif dari pihak sekolah dalam menegakkan aturan seragam. Hal ini dapat
dilakukan melalui pengawasan rutin dan memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar
aturan.

6. Penyelesaian Tugas Tepat Waktu



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2024, 2(9), 1-5 elSSN: 3024-8140

Kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu mencerminkan
disiplin diri dan keteraturan dalam belajar. Tugas yang diberikan oleh guru memiliki
tujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi pelajaran serta melatih
keterampilan manajemen waktu. Dengan menyelesaikan tugas tepat waktu, siswa
dapat mengembangkan kebiasaan belajar yang baik dan meningkatkan kualitas hasil
belajar mereka. Pihak sekolah dapat membantu siswa dalam hal ini dengan memberikan
panduan yang jelas mengenai deadline tugas, serta menyediakan bimbingan akademik
bagi siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas.

Melalui pembangunan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah,
memakai seragam, dan menyelesaikan tugas tepat waktu, diharapkan kualitas belajar di
MTsN 7 Malang dapat terus meningkat. Namun, perlu diingat bahwa pembangunan
kedisiplinan siswa bukanlah proses yang instan, melainkan memerlukan komitmen dan
kerja sama antara pihak sekolah, guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Dengan upaya
bersama, kualitas belajar yang optimal dapat dicapai untuk menciptakan generasi yang
lebih siap menghadapi tantangan masa depan.

Kesimpulan dan Saran

Dalam kesimpulan, artikel ini menyoroti pentingnya pembangunan kedisiplinan siswa
dalam meningkatkan kualitas belajar di MTsN 7 Malang. Kedisiplinan siswa memiliki
dampak yang signifikan terhadap prestasi akademik dan lingkungan belajar yang
kondusif. Untuk itu, disarankan agar pihak sekolah terus memperkuat strategi untuk
membangun kedisiplinan siswa, termasuk peningkatan komunikasi dengan orang tua,
penegakan aturan seragam, dan dukungan bagi siswa dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu. Selain itu, artikel ini juga menggarisbawahi pentingnya peran aktif dari guru dan
orang tua dalam membimbing siswa untuk menjadi lebih disiplin. Dengan kerja sama
yang baik antara semua pihak terkait, kualitas belajar di MTsN 7 Malang dapat terus
meningkat.
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